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RINGKASAN 

 

 

NOVI HERAWATI, Pengaruh Pemberian Berbagai Jenis Pupuk Dan 

Varietas Berbeda Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Semangka ( 

Citrullus vulgaris, Schard ). Dibimbing oleh SYAFRULLAH dan R. IIN SITI 

AMINAH. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan 

produksi tanaman semangka (Citrullus vulgaris, Schard) terhadap berbagai jenis 

pupuk dan varietas yang berbeda. Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan 

Kebun Percobaan Kampus C Universitas Muhammadiyah Palembang, di Desa 

Pulau Semambu, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan, dari bulan Agustus sampai November 2016. Rancangan yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAK F), dengan 9 kombinasi 

perlakuan 3 kali ulangan dan  3 tanaman contoh. Rancangan ini meliputi 2 faktor 

yaitu jenis pupuk (J) yang terdiri dari J1 = Pupuk Baranik, J2 = Pupuk NPK, J3 = 

Pupuk Kotoran Ayam. Dan varietas yang berbeda (V) terdiri dari V1 = New 

Dragon, V2 = Golden Crown, V3 = Possa F1. Peubah yang diamati dalam 

penelitian ini adalah Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Daun (Helai), Berat Buah 

Pertanaman (kg), Berat Buah Perpetak (kg). Hasil penelitian menunjukan bahwa 

perlakuan jenis pupuk dan interaksinya berpengaruh tidak nyata terhadap semua 

peubah yang diamati. Perlakuan varietas berpengaruh nyata terhadap berat buah 

per tanaman dan per petak. namun berpengaruh tidak nyata terhadap peubah 

tinggi tanaman dan jumlah daun. Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) perlakuan jenis 

varietas terhadap berat buah per petak menunjukan bahwa rata-rata berat buah 

perpetak terberat terdapat pada perlakuan interaksi J2V1 yaitu sebesar  55639,2 

ton/Ha  

Kata kunci : Jenis Pupuk, Varietas, semangka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

SUMMARY 

 

 

 NOVI HERAWATI, The effect of giving different types of fertilizers and 

varieties on the growth and production of  watermelon plants ( Citrullus vulgaris, 

Schard ). Guided by SYAFRULLAH and R. IIN SITI AMINAH. 

This study aims to determine the response of growth and production of 

watermelon plants ( Citrullus vulgaris, Schard ) to different types of fertilizers 

and different varieties. This research has been conducted in experimental field of 

C campus of Muhammadiyah University of Palembang, In the village of Pulau 

Semambu subdistrict North Indralaya district Ogan Ilir, South Sumatra, from 

August to November 2016. The design used was a factorial randomized block 

design factorial, with 9 treatment combinations 3 replicates and 3 plant samples. 

This design include two factors the type of fertilizer ( J ) consisting of J1 = 

Baranik fertilizer, J2 = NPK fertilizer, J3 = chicken manure. And the different 

varieties  (V) consist of V1 = New Dragon, V2 = Golden Crown, V3 = Possa F1. 

The variables observed in this study were plant height (cm), number of leaves 

(strands), weight of fruit crop (kg), weight of fruit plant (kg).  

Keywords: Type of Fertilizer, Varieties, Watermelon 
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Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai (dari sesuatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 

yang lain, dan hanya kepada tuhanmulah hendaknya kamu berharap (QS. Al-

Insyirah 6-8). 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman semangka ( Citrullus vulgaris, Schard ) merupakan salah satu 

komoditas hortikultura dari familia Cucurbitaceae (labu - labuan) yang 

mempunyai nilai ekonomi cukup tinggi. Untuk itu, budidaya semangka dapat 

dijadikan salah satu alternative sumber pendapatan di samping tanaman 

hortikultura lainnya. Budidaya tanaman semangka di Indonesia masih terbatas 

untuk memenuhi pasaran dalam negeri. Padahal terbuka peluang yang sangat luas 

bahwa semangkadapat diekspor ke luar negeri, sebab kondisi alam Indonesia 

sesungguhnya lebih menguntungkan dari pada kondisi alam negara produsen lain 

di pasaran dunia. Permintaan pasar dunia akan semangka mencapai 169.746 

ton/tahun. Sampai saat ini Indonesia mendapat peluang ekspor semangka cukup 

besar yaitu 1.000 ton per tahun (Fadilah, 2012).  

Menurut Badan Pusat Statistik (2012) produksi tanaman semangka pada 

tahun (2008) adalah 371,498 ton, (2009) 474,327 ton, (2010) 348,631 ton, (2011) 

497,650 ton dan (2012) 520,891 ton. Meningkatnya produksi semangka ini 

disebabkan adanya upaya yang terus dilakukan antara lain melalui perluasan areal 

tanam dan peningkatan hasil semangka. 

Semangka termasuk dalam keluarga buah labu-labuan (Cucurbitaceae) 

pada daerah asalnya sangat disukai oleh manusia atau binatang yang ada di benua 

tersebut, karena banyak mengandung air, sehingga penyebarannya menjadi cepat 

(Prihatman, 2000).  

Sehingga banyak dikembangkan secara komersial diantaranya Indramayu 

dan Cirebon (sehabis panen padi), Madiun, Klaten, Madura, Malang serta 

Lombok. Perkembangan tanaman semangka termasuk cepat. Rasa buahnya yang 

manis sangat digemari oleh semua lapisan masyarakat (Sunarjo, 2008).  

Ada dua jenis semangka yang dikenal di Indonesia. Jenis yang sudah lama 

masuk dan beradaptasi disebut semangka lokal. Semangka hibrida yang baru 

masuk sering disebut semangka introduksi. Berdasarkan kandungan bijinya, 
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dikenal dua jenis semangka yaitu semangka berbiji dan semangka non biji. 

Adapun jenis-jenis semangka lokal yaitu semangka sengkaling dan semangka 

bojonegoro. Jenis semangka hibrida yang sudah masuk ke Indonesia adalah sweet 

beauty, golden crown, new dragon, farmer giant, yellow baby, dan quality ( 

Agromedia, 2007).  

Daya tarik budidaya semangka bagi petani terletak pada nilai ekonominya 

yang tinggi. Beberapa kelebihan usahatani semangka diantaranya adalah berumur 

relatif singkat (genjah) hanya sekitar 70-80 hari, dapat dijadikan tanaman 

penyelang di lahan sawah pada musim kemarau, mudah dipraktikan pada petani 

dengan cara biasa (konvensional) maupun semi intensif hingga intensif, serta 

memberikan keuntungan usaha yang memadai (Rukmana, 1994). 

Salah satu untuk meningkatkan produksi tanaman semangka adalah 

pemupukan. Pemupukan adalah pemberian bahan berupa pupuk atau bahan-bahan 

lain seperti bahan organik, bahan kapur, pasir ataupun tanah liat ke dalam tanah 

yang bertujuan untuk menambahkan unsur hara ke dalam tanah (Hasibuan, 2006). 

Pupuk digolongkan menjadi dua jenis yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik. 

Pupuk anorganik memiliki kelebihan dalam memenuhi sifat kimia tanah seperti 

penambahan unsur hara yang tersedia di dalam tanah, tetapi penggunaan pupuk 

anorganik secara berlebihan akan berdampak terhadap penurunan kualitas tanah 

dan lingkungan. Salah satu jenis pupuk anorganik yang biasa digunakan dalam 

budidaya tanaman adalah pupuk NPK Majemuk, Urea, TS, dan lain-lain. 

Pemberian pupuk organik pada tanaman budidaya dapat meningkatkan 

produktivitas tanah karena bahan organik memiliki kemampuan untuk 

memperbaiki sifat anorganik, fisika maupun biologi tanah (Suwahyono, 2011). 

Selain untuk meningkatkatkan produksi tanaman semangka dengan 

pemberian pupuk organik ada juga dengan pemberian pupuk anorganik. Salah 

satu untuk meningkatkan produksi tanaman semangka melalui pemberian pupuk 

anorganik. Pupuk NPK merupakan pupuk anorganik yang dapat menambah unsur 

hara di dalam tanah dan bersifat lebih cepat tersedia sehingga langsung dapat 

diserap tanaman setelah larut dalam air. Berbeda dengan pupuk kotoran ayam 

yang termasuk kategori pupuk organik. Pupuk organik umumnya bersifat lambat 
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melepaskan unsur hara (melepaskan unsur hara secara bertahap). Akan tetapi 

selain sebagai sumber hara pupuk kotoran ayam mampu meningkatkan pH dan 

meningkatkan Kejenuhan Basa karena pupuk kotoran ayam mengandung basa-

basa seperti K, Ca dan Mg serta fungsinya sebagai chelating agent terhadap 

kation logam Al dan Fe serta dapat meningkatkan kapasitas tukar kation tanah. 

Selain itu, juga berperan dalam perbaikan sifat fisik dan biologi tanah. Secara 

fisika, pupuk kotoran ayam dapat meningkatkan kesuburan tanah. 

Pemupukan anorganik pada lahan pertanian apabila dilakukan secara terus 

menerus tanpa diimbangi dengan pemberian pupuk organik dapat mengakibatkan 

kerusakan tanah baik secara fisik maupun biologi. Permasalahan lainnya adalah 

adanya opini dari petani bahwa penggunaan pupuk anorganik akan menimbulkan 

ketergantungan pada proses pertanaman. Oleh karena itu, dosis pupuk anorganik 

yang digunakan akan selalu meningkat tiap kali panen dan merugikan secara 

ekonomis. Ketergantungan terhadap pemakaian pupuk anorganik secara perlahan 

akan diminimalkan dengan penggunaan pupuk organik yang ramah lingkungan 

sehingga meningkatkan kesuburan tanah, memacu pertumbuhan tanaman, dan 

meningkatkan produksi tanaman semangka. 

Pemberian pupuk anorganik dengan dosis berlebih dapat memberikan efek 

negatif pada lingkungan mikroba, khususnya pada daerah yang dekat dengan 

partikel pupuk. Hal tersebut dapat meningkatkan konsentrasi garam dalam larutan 

tanah sehingga menyebabkan ketidakseimbangan hara, pH rendah, pH tinggi atau 

nitrit tinggi. Pemberian pupuk anorganik dalam jumlah sedikit memberikan efek 

menguntungkan pada komunitas mikroba heterotrofik dan memberikan efek 

positif pada struktur tanah, perbaikan ketersediaan hara dan meningkatkan 

kandungan humus (Rasti, 2013) 

Manfaat utama pupuk organik adalah dapat memperbaiki kesuburan kimia, 

fisik dan biologis tanah, selain sebagai sumber hara bagi tanaman. Secara lebih 

spesifik keuntungan dari penggunaan pupuk organik antara lain: memperbaiki 

struktur tanah, sumber unsur hara bagi tanaman, menambah kandungan humus 

tanah, meningkatkan aktifitas jasad renik, meningkatkan kapasitas menahan air 

(water holding capacity), mengurangi erosi dan pencucian nitrogen terlarut, 
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meningkatkan kapasitas tukar kation dalam tanah (Deviana, 2000), meningkatkan 

daya sangga (buffering capasity) terhadap perubahan drastis sifat tanah, 

meningkatkan kerja mikrobia tanah dalam proses dekomposisi bahan organik. 

Suriadikarta (2006) menambahkan bahwa pupuk organik akan membentuk 

senyawa kompleks dengan ion logam yang meracuni tanaman seperti Al, Fe, dan 

Mn. Salah satu sumber pupuk organik yang paling sering digunakan sebagai 

pupuk organik adalah pupuk kompos. 

Pupuk kandang kotoran ayam merupakan salah satu bahan organik yang 

berpengaruh terhadap sifat fisik, kimia dan biologi. Pupuk kotoran ayam relatip 

lebih cepat terdekomposisi serta mempunyai kadar hara yang cukup pula jika di 

bandingkan dengan unit yang sama dengan pupuk kotoran lain ( Subroto, 2009).  

Menurut Musnawar (2003), kotoran ayam mengandung unsur hara 

lengkap yang dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhannya seperti nitrogen 

(N), fosfor (P) dan kalium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg) dan sulfur (S) 

Berdasarkan hasil penelitian Elisman (2001) diketahui pupuk kandang 

ayam dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah sehingga tanah menjadi lebih 

gembur. Sementara Baherta (2009) menjelaskan kandungan kotoran ayam dalam 

setiap tonnya adalah 10 kg N, 8 kg P205, dan 4 kg K2O. Jumlah pemberian pupuk 

kandang ayam rata-rata yang biasa diberikan di Indonesia berkisar 20-30 ton/ha. 

Apabila pemberian dosis pupuk kandang berkurang akan mengakibatkan 

pertumbuhan bibit kopi arabika semakin rendah. Menurut hasil penelitian Suastika 

et al.,(2005) diperoleh hasil yang sama dimana pemberian pupuk kandang ayam 

takaran 1 ton/ha pada tanah Oxisol Pleihari menghasilkan 4,21 ton/ha 

jagung.Sedangkan menurut Susanti (2007), tanaman kolesum yang ditanam 

menggunakan benih yang diberi pupuk kandang ayam 15 ton/ha memiliki jumlah 

cabang tertinggi dan meningkatkan tajuk tanaman kolesum sebesar 34,15% 

dibandingkan tanpa pemupukan 
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B. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji beberapa jenis pupuk pada 

beberapa varietas semangka terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

semangka (Citrullus vulgaris, Schard). 
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